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MOTTO

(2 oy 3l B W a5 ARG 35 50
Artinya: "Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dera." (QS.

an-Nur: 2).”

* Yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surabaya:
DEPAG RI, 1978, him. 543.



PERSEMBAHAN

Dalam perjuangan mengarungi samudra llahi tanpa batas, dengan keringat
dan air mata kupersembahkan karya tulis skripsi ini teruntuk orang-orang yang
selalu hadir dan berharap keindahan-Nya. Kupersembahkan bagi mereka yang

tetap setia berada di ruang dan waktu kehidupan ku khususnya buat:
o Orang tuaku tercinta yang selalu memberi semangat dan motivasi dalam
menjalani hidup ini.

0 Kakak dan Adikku Tercinta yang kusayangi yang selalu memberi motivasi

dalam menyelesaikan studi.

0 Teman-Temanku jurusan SJ, angkatan 2004 Fak Syariah yang selalu bersama-

sama dalam meraih cita dan asa.

Penulis

DEKLARASI



Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab,
penulis menyatakan bahwa skripsi ini tidak
berisi materi yang telah pernah ditulis oleh
orang lain atau diterbitkan. Demikian juga
skripsi ini tidak berisi satupun pemikiran-
pemikiran orang lain, kecuali informasi yang
terdapat dalam daftar kepustakaan yang
dijadikan bahan rujukan.

Jika di kemudian hari terbukti sebaliknya maka
penulis bersedia menerima sanksi berupa
pencabutan gelar menurut peraturan yang

berlaku

Semarang, 4 Desember 2010

MUHAMMAD MUNAWWIR
NIM: 2104061

ABSTRAK

Dalam hukum Islam perzinaan dianggap sebagai suatu perbuatan yang
sangat terkutuk dan sebagai jarimah. Pendapat ini disepakati oleh ulama, kecuali
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perbedaan hukumannya. Menurut sebagian ulama tanpa memandang pelakunya,
baik dilakukan oleh orang yang belum menikah atau orang yang telah menikah,
selama persetubuhan tersebut berada di luar kerangka pernikahan, hal itu disebut
sebagai zina dan dianggap sebagai perbuatan melawan hukum. Juga tidak
mengurangi nilai kepidanaannya, walaupun hal itu dilakukan secara sukarela atau
suka sama suka. Meskipun tidak ada yang merasa dirugikan, zina dipandang oleh
Islam sebagai pelanggaran seksualitas yang sangat tercela, tanpa kenal prioritas
dan diharamkan dalam segala keadaan. Anggapan seperti ini sangat jauh berbeda
dengan hukum positif yang bersumber dari hukum Barat. Dalam hukum positif,
zina tidak dianggap sebagai suatu pelanggaran dan tentu tidak dihukum, selama
tidak ada yang merasa dirugikan. Rumusan masalah yaitu apa latar belakang
pendapat Maulana Muhammad Ali yang menolak hukuman rajam bagi pelaku
zina muhsan? Bagaimana istinbat hukum Maulana Muhammad Ali yang menolak
hukuman rajam bagi pelaku zina muhsan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research),
yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber tertulis, maka
penelitian ini bersifat kualitatif. Sumber primer atau tangan pertama, adalah data
yang diperoleh langsung dari obyek penelitian dengan menggunakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data langsung dari buku sebagai sumber
informasi yang dicari. Sumber utama tersebut, yaitu The Religion of Islam karya
Maulana Muhammad Ali. Adapun sumber data sekunder, yaitu data yang
diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek
penelitiannya. Sebagai analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa menurut pendapat Maulana
Muhammad Ali, tidak ada istilah hukuman rajam bagi pelaku zina muhsan, yang
ada adalah semua pelaku zina baik muhsan atau gair muhsan hukumannya sama
yaitu dera seratus kali. Menurut Maulana Muhammad Ali, tidak ada ketetapan al-
Quran yang menyatakan hukuman rajam, meskipun ada hadis yang menunjuk
adanya hukuman rajam namun hadis tersebut diragukan kebenarannya.
Keterangan ini sebagaimana ditegaskan Maulana Muhammad Ali dalam bukunya
sebagai berikut: dalam al-Qur'an, tak ada ayat satupun yang menerangkan
perbuatan zina ternyata tidak terdapat dalam al-Qur'an, tak ada ayat satupun yang
menerangkan. Sebaliknya, adanya ayat yang menerangkan bahwa hukuman budak
perempuan yang berbuat zina adalah separo hukuman wanita merdeka yang
berbuat zina, ini menunjukkan seterang-terangnya, bahwa hukuman rajam sampai
mati tak pernah terlintas sebagai hukuman zina yang ditetapkan oleh Allah,
mengingat bahwa hukuman mati tak dapat diparo. Adapun istinbat hukum yang
digunakan Maulana Muhammad Ali tentang penolakan hukuman rajam bagi
pelaku zina muhshan antara lain QS. an-Nur (juz 18) ayat 2.

KATA PENGANTAR
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